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Abstrak: The implementation of Curriculum 2013 needs learning changes. 
Thematical learning is an integrated learning model that using a theme between 
the lessons. Thematical learning using a scientific approach. Learners are trained 
to apply the scientific attitude as observing, asking questions, collecting data, 
analyzing data, and communicating. The aspects of thematical learning facilitate 
the student for connecting material concept with problems for developing 
students’ critical thinking skills. 
             Keywords: thematical learning, scientific attitude, critical thinking skills 
  
Abstrak: Penerapan Kurikulum 2013 memerlukan perubahan paradigma 
pembelajaran. Pembelajaran tematik merupakan model pembelajaran terpadu 
dengan menggunakan tema sebagai pemersatu antar pelajaran. Pembelajaran 
tematik menggunakan pendekatan saintifik.  Siswa dilatih untuk menerapkan sikap 
ilmiah seperti mengobservasi, mengajukan pertanyaan, mengumpulkan data, 
menganalisis data, dan mengkomunikasikan. Salah satu aspek dalam 
pembelajaran tematik memfasilitasi siswa untuk mencari hubungan antara konsep 
dengan permasalahan yang terjadi sehingga dapat mengembangkan kemampuan 
berpikir kritis.  
Kata kunci: pembelajaran tematik, sikap ilmiah, berpikir kritis 
PENDAHULUAN 
 
Pembangunan yang berkelanjutan 
dipengaruhi oleh kualitas pendidikan suatu institusi 
pendidikan (Djatmiko, 2012). Pendidikan yang 
berkualitas (education quality) dapat dilihat dari 
poses pembelajaran dalam satuan pendidikan. 
Sayangnya, pendidikan di Indonesia masih lemah 
dalam proses pembelajarannya (Wahyudi, 2014: 83). 
Proses pembelajaran yang terjadi di sekolah hanya 
memberikan waktu yang sedikit untuk 
mengembangkan kemampuan berpikir kritis (critical 
thinking) dan interaksi sosial (social interaction) 
karena guru hanya mengejar untuk segera 
“menuntaskan” kurikulum (Setyosari, 2009:3). 
Proses pembelajaran seharusnya menyeimbangkan 
kemampuan hard skill dan soft kill yang harus 
dikuasai oleh siswa. Kemendikbud (2006) 
menyatakan pembelajaran dikatakan berhasil jika 
diselenggarakan secara interaktif, inspiratif, 
menyenangkan, menantang, memotivasi siswa untuk 
berpartisipasi aktif, serta memberikan ruang yang 
cukup bagi prakarsa, kreativitas, dan kemandirian 
sesuai dengan bakat, minat, dan perkembangan fisik 
serta psikologis siswa. 
Berdasarkan Peraturan Menteri Pendidikan 
dan Kebudayaan Nomor 22 Tahun 2016 tentang 
Standar Proses, mensyaratkan bagi pendidik pada 
satuan pendidikan untuk mengembangkan rencana 
pelaksanaan pembelajaran, melaksanakan 
pembelajaran, menilai proses dan hasil pembelajaran, 
serta melaksanakan pengawasan dalam proses 
pembelajaran. Merancang pembelajaran atau 
instructional science merupakan hal yang sangat 
penting bagi seorang pendidik dalam meningkatkan 
kualitas pembelajaran (Degeng, 2013: 36). 
Kualitas guru dalam mengajar dapat dilihat 
dari proses pembelajaran. Guru dalam mengajar 
seharusnya tidak hanya berorientasi pada hasil saja, 
tetapi juga memperhatikan proses pembelajaran. 
Seorang guru  semestinya menerapkan model-model 
pembelajaran yang dapat merangsang siswa untuk 
meningkatkan semangat belajar, membangun 
motivasi positif dan suasana lingkungan yang 
mendukung sehingga dapat meningkatkan 
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pemahaman siswa dan mengembangkan 
keterampilan berpikir siswa (Susanto, 2014: 67). 
Salah satu model pembelajaran yang dapat 
diaplikasikan guru adalah pembelajaran tematik. 
Dalam pelaksanaan Kurikulum 2013, pembelajaran 
tematik menggunakan pendekatan saintifik dan 
penilaian autentik. Pembelajaran tematik 
mengangkat tema-tema yang dekat dengan 
kehidupan siswa dan lingkungannya. Hal tersebut 
memberikan makna bagi siswa karena memenuhi 
kebutuhan, menarik minat, dan mengembangkan 
bakat sehingga membantu dalam menyelesaikan 
masalah di kehidupannya kelak (Majid, 2014: 17).  
Pembelajaran tematik terdiri dari tema-tema 
yang memadukan muatan pelajaran antara satu 
dengan lainnya. Pembelajaran tematik semakin 
menghilangkan batas antara mata pelajaran dengan 
mempertimbangkan taraf berpikir siswa sekolah 
dasar (SD) yang masih masih melihat segala sesuatu 
sebagai satu keutuhan (holistik) (Abidin, 2014:209). 
Disamping itu pembelajaran tematik sesuai dengan 
karakteristik anak usia sekolah dasar (7-11) yang 
masih pada tahap operasional konkret (Slavin, 
2012:36). Konkret mengandung makna bahwa 
proses belajar beranjak dari hal- hal konkret yakni 
yang dapat dilihat, didengar, dibaui, diraba, dan 
diotak-atik dengan titik penekanan pada 
pemanfaatan lingkungan sebagai sumber belajar 
(Trianto, 2011:32). 
Pembelajaran tematik menekankan pada 
keterlibatan siswa dalam proses belajar secara aktif. 
Siswa memperoleh pengalaman langsung karena 
dapat menemukan sendiri berbagai pengetahuan 
yang dipelajarinya. Sejalan dengan para ahli 
konstruktivis yang meyakini bahwa belajar paling 
efektif ketika siswa terlibat aktif dalam pembelajaran.  
Sesuai dengan esensi pembelajaran tematik yaitu 
belajar untuk melakukan (learning by doing).  
Akbar (2013:69) menyatakan bahwa 
pembelajaran tematik merupakan suatu sistem 
pembelajaran yang memungkinkan siswa (baik 
secara individual maupun kelompok) aktif mencari, 
menggali, dan menemukan konsep/prinsip keilmuan 
secara holistik, bermakna, dan otentik melalui tema 
tertentu. Tema-tema menghubungkan makna 
berbagai konsep dasar sehingga siswa tidak belajar 
konsep secara parsial (Kemendikbud, 2013b).  
Pembelajaran tematik yang telah diterapkan 
sejak tahun 2013 berpengaruh positif terhadap sikap 
siswa. Sikap siswa tersebut terbentuk melalui 
pendekatan ilmiah (scientific) yang mereka lakukan 
selama proses pembelajaran. Hal ini bertujuan untuk 
menumbuhkan sikap ilmiah siswa yang dapat 
meminimalisir sikap-sikap negatif seperti berkata 
tidak sopan, kurang peduli terhadap lingkungan, 
mencontek saat ujian, dan tawuran antar sekolah.  
Penanaman sikap ilmiah melalui metode 
pembelajaran yang tepat sangat berpengaruh pada 
pembinaan sikap positif terhadap konsep atau topik 
yang sedang dipelajari (Sukaesih, 2011). Oleh 
karena itu, penanaman sikap ilmiah perlu dibina 
sedini mungkin pada siswa sejak mereka dibangku 
SD. Hal ini dimaksudkan agar mereka menjadi 
generasi yang tidak sekedar bisa menjawab 
permasalahan tetapi tahu bagaimana cara 
menyelesaikan permasalahan.  
Sikap ilmiah berpengaruh terhadap 
keseimbangan antara hard skill dan soft skill. Hard 
skill berkaitan dengan kemampuan pengetahuan 
(kognitif) sedangkan soft skill berkaitan dengan 
sikap (afektif) dan keterampilan (psikomotorik). 
Aspek-aspek soft skill antara lain kerja sama, rasa 
saling menghargai pendapat, rasa memiliki, rasa 
tanggung jawab, kejujuran dan rela berkorban. 
Aspek-aspek ini kurang mendapat perhatian dan 
diabaikan karena guru hanya mengajarkan aspek 
kognitif saja demi “mengejar nilai baik” (Setyosari, 
2009:3). 
Proses pembelajaran yang ada masih kurang 
mengembangkan kemampuan siswa untuk 
menganalisis, mengevaluasi, dan mencipta 
(Krathwoohl, 2010). Ketiga keterampilan tersebut 
termasuk dalam tingkatan keterampilan berpikir. 
Keterampilan berpikir dikelompokkan menjadi dua 
yaitu keterampilan berpikir dasar dan keterampilan 
berpikir kompleks atau tingkat tinggi. Keterampilan 
berpikir dasar meliputi menghubungkan sebab 
akibat, mentransformasi, menemukan hubungan, 
dan memberikan kualifikasi. Sedangkan 
keterampilan berpikir tingkat tinggi meliputi 
pemecahan masalah, membuat keputusan, berpikir 
kritis dan berpikir kreatif (Devi, 2011). 
Kemampuan berpikir kritis tidak ada 
hubungannya dengan umur, kepribadian, IQ dan 
kecerdasan (Brookfield, 2012: 11). Kemampuan 
berpikir kritis merupakan proses keterampilan 
berpikir yang bisa dilatihkan dan ditransformasikan 
melalui kegiatan pembelajaran. Mengembangkan 
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keterampilan berpikir kritis dalam proses 
pembelajaran akan membentuk siswa yang mampu 
untuk bersikap selektif dalam menerima dan 
memahami setiap permasalahan serta bersikap lebih 
berhati-hati dalam bertindak dan berperilaku 




Penerapan pembelajaran tematik diulas oleh 
Lang & Olson (2000) dalam sebuah penelitian yang 
berjudul “Integrated Science Teaching as a 
Challenge for Teachers to Develop New Conceptual 
Structures” hasil penelitian menunjukkan bahwa 
guru  sangat terbantu mengembangkan struktur baru 
konsep IPA melalui pembelajaran tematik dengan 
menggabungkan 8 topik ke dalam satu tema. Wei 
(2016) dalam penelitian menggunakan metode quasi 
experiment menunjukkan hasil bahwa terdapat 
pengaruh posistif dalam penulisan esay bahasa 
inggris dengan menggunakan pembelajaran tematik.  
Hendrayana (2012) mengungkapkan bahwa 
pembelajaran tematik melalui pendekatan saintifik 
dapat menumbuhkan sikap ilmiah siswa. Dalam 
menubuhkan sikap ilmiah siswa guru memiliki peran 
yang sangat penting. Sikap ilmiah dalam 
pembelajaran diharapkan menyeimbangkan 
kemampuan hard skill dan soft skill siswa. Dalam 
penelitian lain, Munawaroh (2010) mengungkapkan 
bahwa model pembelajaran tematik untuk 
menumbuhkan keterampilan berpikir kritis siswa 
memiliki pengaruh terhadap proses pembelajaran 
khususnya terhadap keterampilan berpikir siswa dan 
aspek peningkatan hasil belajar siswa.  
Kurikulum 2013 menerapkan pembelajaran 
berbasis masalah dan pembelajaran berbasis proyek 
yang diintegrasikan dalam pembelajaran tematik. 
Kedua model pembelajaran ini dapat meningkatkan 
kemampuan berpikir kritis siswa. Redhana (2012) 
mengungkapkan bahwa hasil penelitian 
pembelajaran berbasis masalah efektif 
meningkatkan keterampilan berpikir kritis siswa. 
Hasil penelitian Sastrika (2013) menunjukkan 
bahwa pembelajaran berbasis proyek mampu 
memberikan nilai pemahaman konsep dan 
keterampilan berpikir kritis yang lebih baik 





Definisi Pembelajaran Tematik 
 
Tematik berasal dari bahasa Yunani, yaitu  tithenai 
yang berarti “menempatkan” atau “meletakkan” dan 
kemudian kata tersebut mengalami perkembangan 
sehigga kata tithenai berubah menjadi tema. 
Menurut arti katanya tema berarti” sesuatu yang 
telah diuraikan” atau “sesuatu yang telah 
ditempatkan” (Keraf, 2001:107). Pengertian secara 
luas, bahwa tema merupakan alat atau wadah untuk 
mengenalkan berbagai konsep kepada anak didik 
secara utuh. 
Fogarty (1991:14) menyatakan bahwa ada 10 
model integrasi (perpaduan) pembelajaran yaitu 
model fragmented, connected, nested, squenced, 
shared, threaded, immersed, webbed, integratif, dan 
network. Dari sepuluh model tersebut, ada tiga 
model yang dikembangkan atau dikenalkan di 
sekolah maupun lembaga pendidikan tenaga guru 
(LPTK) di Indonesia. Ketiga model tersebut adalah: 
(1) model keterhubungan (connected), (2) model 
jaring laba-laba (webbed), (3) model keterpaduan 
(integrated). Kedua model yang terakhir tersebut 
diadopsi oleh pembelajaran tematik integratif pada 
kurikulum 2013.  
Model webbed merupakan model 
pembelajaran tematik untuk memadukan bidang 
studi. Suatu tema dikembangkan seperti jaring laba-
laba, untuk menurunkan topik, konsep, dan gagasan 
yang selaras dalam berbagai bidang studi. 
Sedangkan model integgrated merupakan 
pembelajaran yang bertolak dari ketumpangtindihan 
konsep keterampilan dan sikap pada semua bidang 
studi. 
Kurniawan (2011:77) menyatakan bahwa 
pembelajaran tematik terpadu merupakan salah satu 
bentuk atau model dari pembelajaran terpadu, yaitu 
model jaring laba-laba (webbed) dan keterpaduan 
(integrated) yang pada intinya menekankan pada 
pola pengorganisasian materi dan sikap yang 
terintegrasi/terpadu dalam suatu tema. Sejalan 
dengan pendapat di atas Kemendikbud (2013a:140) 
menjelaskan bahwa “Pembelajaran tematik terpadu 
merupakan pendekatan pembelajaran yang 
memadukan berbagai kompetensi dari berbagai 
muatan ke dalam berbagai tema”. Pemaduan tersebut 
dalam dua hal yang pertama pemaduan antara 
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pengetahuan, keterampilan dan sikap, kedua 
memadukan berbagai konsep dasar yang saling 
berkaitan. Tema merajut makna berbagai konsep 
dasar sehingga siswa tidak belajar konsep dasar 
secara parsial. 
Berkenaan dengan batasan pembelajaran 
tematik, ada beberapa pendapat dari ahli tentang 
pembelajaran tematik. Trianto (2011:84) 
mendefinisikaan pembelajaran tematik sebagai suatu 
model pembelajaran yang memadukan beberapa 
materi pembelajaran dari berbagai standar 
kompetensi dan kompetensi dasar dari satu atau 
beberapa mata pelajaran. Selain itu, Majid (2014:86) 
menjelaskan pembelajaran tematik berasal dari tema 
tertentu sebagai pusat yang digunakan untuk 
memahami gejala-gejala, dan konsep-konsep, baik 
yang berasal dari bidang studi yang bersangkutan 
maupun dari bidang studi lainnya. Hal serupa juga 
dijelaskan oleh Prastowo (2013:126) beliau 
memaparkan bahwa pembelajaran tematik 
merupakan pembelajaran yang menekankan 
keterlibatan siswa dalam pembelajaran. Siswa aktif 
dalam proses pembelajaran dan pemberdayaan 
dalam memecahkan masalah, sehingga 
menumbuhkan kreativitas sesuai dengan potensi dan 
karakteristik mereka. 
Dari beberapa pendapat para ahli di atas 
dapat disimpulkan bahwa pembelajaran tematik 
adalah suatu model pembelajaran yang memadukan 
satu atau beberapa mata pelajaran dengan SK/KI dan 
KD yang berkaitan ke dalam satu tema. Tema-tema 
tersebut diharapkan memberikan makna dan 
mengaktifkan siswa selama proses pembelajaran 
untuk menemukan konsep-konsep atau gejala-gejala 
serta memecahkan masalah yang berkaitan dengan 
kehidupan mereka. 
 
Karakteristik Pembelajaran Tematik 
 
Pembelajaran tematik memiliki beberapa 
karakteristik (Kemendikbud, 2013a:145) yaitu: (1) 
berpusat pada siswa, (2) memberi pengalaman 
langsung, (3) pemisahan antar muatan tidak begitu 
jelas, (4) menyajikan konsep dari berbagai muatan 
dalam suatu proses pembelajaran, (5) bersifat 
fleksibel (luwes), (6) holistik, artinya dalam 
pembelajaran tematik permasalahan diamati dan 
dikaji dari beberapa muatan sekaligus, (7) bermakna, 
artinya pengkajian suatu fenomena dari berbagai 
macam aspek memungkinkan terbentuknya 
semacam jalinan skemata yang dimiliki siswa, (8) 
aktif, artinya siswa perlu terlibat langsung dalam 
proses pembelajaran mulai dari perencanaan, 
pelaksanaan, hingga penilaian. 
Sebagai model pembelajaran di SD, 
pembelajaran tematik memiliki karakteristik-
karakteristik antara lain: berpusat pada siswa 
(student center), memberikan pengalaman langsung 
(direct experiences), pemisahan mata pelajaran tidak 
begitu jelas, penyajian konsep dari berbagai mata 
pelajaran, bersifat luwes (fleksibel), hasil 
pembelajaran sesuai dengan minat dan kebutuhan 
siswa, dan menggunakan prinsip belajar sambil 
bermain dan menyenangkan (Depdiknas, 2006). 
Karakteristik pembelajaran tematik menurut 
Rusman (2011:258-259) diantaranya: (1) berpusat 
pada siswa, (2) memberikan pengalaman langsung, 
(3) pemisahan muatan tidak begitu jelas, (4) 
menyajikan konsep dari berbagai muatan, (5) 
bersifat fleksibel, dan (6) hasil belajar sesuai minat 
dan kebutuhan siswa. 
Karakteristik dari pembelajaran tematik ini 
menurut TIM Pengembang PGSD dalam Majid 
(2014:90) adalah: (1) holistik, suatu gejala atau 
peristiwa yang menjadi pusat perhatian dalam 
pembelajaran tematik diamati dan dikaji dari 
beberapa bidang studi sekaligus, tidak dari sudut 
pandang yang terkotak-kotak, (2) bermakna, 
pengkajian suatu fenomena dari berbagai macam 
aspek, memungkinkan terbentuknya semacam 
jalinan antarskemata yang dimiliki oleh siswa, yang 
pada gilirannya nanti akan memberikan dampak 
kebermaknaan dari materi yang dipelajari, (3) 
otentik, pembelajaran tematik memungkinkan siswa 
memahami secara langsung konsep dan prinsip yang 
ingin dipelajari, (4) aktif, pembelajaran tematik 
dikembangkan dengan berdasar pada pendekatan 
inquiry/discovery di mana siswa terlibat secara aktif 
dalam proses pembelajaran, mulai perencanaan, 
pelaksanaan, hingga proses evaluasi. 
 
Kelebihan Pembelajaran Tematik 
 
Pembelajaran tematik memiliki kelebihan 
dibandingkan pendekatan kovensional menurut 
Majid (2014:92) yaitu sebagai berikut: (1) 
pengalaman dan kegiatan belajar siswa selalu 
relevan dengan tingkat perkembangan anak, (2) 
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kegiatan yang dipilih dapat disesuaikan denan minat 
dan kebutuhan siswa, (3) seluruh kegiatan belajar 
lebih bermakna bagi siswa sehingga hasil belajar 
dapat bertahan lama, (4) pembelajaran terpadu 
menumbuh-kembangkan keterampilan berpikir dan 
sosial siswa, (5) pembelajaran terpadu menyajikan 
kegiatan yang bersifat pragmatis, dan (6) dapat 
meningkatkan kerjasama antarguru bidang kajian 
terkait, guru dengan siswa, siswa dengan siswa 
sehingga tercipta pembelajaran yang menyenangkan 




Ulum dalam Sukaesih (2011) mendefinisikan 
sikap ilmiah sebagai kecenderungan orang atau 
individu untuk bertindak atau berperilaku dalam 
memecahkan suatu masalah secara sistematis 
melalui langkah-langkah ilmiah. Pendapat 
Baharudin dalam Sukaesih (2011) menyatakan 
bahwa sikap ilmiah pada dasarnya adalaha sikap 
yang diperlihatkan oleh para ilmuwan pada saat 
melakukan kegiatan sebagai seorang ilmuwan. Dari 
kedua pendapat ahli tersebut dapat ditarik 
kesimpulan bahwa sikap ilmiah adalah kemampuan 
individu untuk memecahkan masalah secara 
sistematis melalui langkah-langkah ilmiah. 
Krech dalam Sukaesih (2011) terdapat 
beberapa faktor yang mempengaruhi sikap ilmiah 
seseorang yaitu: (1) keinginan (want), (2) informasi 
(information), (3) afiliansi kelompok (the group 
affiliations), dan kepribadian (personality).  Pertama, 
keinginan (want) dalam diri individu. Sikap 
seseorang berkembang karena respon menghadapi 
beberapa situasi dan individu tersebut berusaha 
untuk menyelaraskan sesuai dengan kepuasan yang 
diinginkannya. Kedua, informasi (information). 
Pengetahuan atau informasi yang diterima dapat 
mempengaruhi penilaian terhadap sesuatu yang 
diterima. Ketiga, afiliansi kelompok (the group 
affiliations). Sikap seseorang dipengaruhi oleh 
kepercayaan, nilai, dan norma di masyarakat. 
Afiliansi kelompok dapat mempengarusi sikap 
berasal dari keluarga, sekolah, lembaga agama, atau 
masyarakat. Keempat, kepribadian (personality). 
Kepribadian dapat mempengaruhi pembentukan 
sikap. Kepribadian dipengaruhi oleh agama, budaya, 
dan politik. 
 
Menurut Carin dalam Sukaesih (2011) 
terdapat serangkaian sikap dan nilai yang dapat 
ditumbuhkan melalui kerja ilmiah yaitu: (1) 
memupuk rasa ingin tahu dalam memahami dunia 
sekitarnya, (2) kesimpulan yang diperoleh perlu 
ditunjang oleh bukti empiris yang berkaitan dengan 
fakta, (3) siswa yang terlibat kerja ilmiah harus 
skeptis terhadap konklusi atau pendapat orang lain, 
(4) mau menerima dan menghormati perbedaan 
pandangan orang, (5) dapat bekerjasama (kooperatif), 
dan (6) bersikap positif terhadap kegagalan. Bundu 
(2006:39) berpendapat bahwa ada empat jenis sikap 
yang perlu mendapat perhatian dalam 
pengembangan sikap ilmiah siswa SD: (1) sikap 
terhadap pekerjaan di sekolah, (2) sikap terhadap diri 
mereka sebagai anak didik, (3) sikap terhadap ilmu 
pengetahuan, khususnya Sains, dan (4) sikap 
terhadap obyek dan kejadian di lingkungan sekitar. 
Keempat sikap ini membentuk sikap ilmiah yang 
mempengaruhi keinginan seseorang untuk ikut serta 
dalam kegiatan tertentu, dan cara seseorang 
merespon kepada orang lain, obyek, atau peristiwa.  
Sikap ilmiah sering dikaitkan dengan 
pembelajaran sains. Keduanya saling berhubungan 
dan saling mempengaruhi. Menurut National 
Curriculum Council (MNCC) dalam Bundu (2006: 
39), bahwa sikap ilmiah sangat penting dimiliki pada 
semua tingkatan pendidikan sains. Adapun sikap 
ilmiah tersebut di antaranya: (1) hasrat ingin tahu, (2) 
menghargai kenyataan (fakta dan data), (3) ingin 
menerima ketidakpastian, (4) refleksi kritis, (5) 
tekun, ulet, tabah, (6) kreatif untuk penemuan baru, 
(6) berpikir terbuka, (7) sensitif terhadap lingkungan 
sekitar, (8) bekerjasama dari orang lain. 
Namun pada tingkat SD sikap ilmiah yang 
difokuskan yaitu membangkitkan rasa ingin tahu 
(curiosity), sikap penemuan fakta dan data 
(inventiveness) sikap berpikir kritis (critical thinking) 
dan ketekunan (persistence) (Bundu, 2006:40). 
Penilaian hasil belajar Sains dianggap lengkap jika 
mencakup aspek kognitif, afektif, dan psikomotor. 
Sikap merupakan tingkah laku yang bersifat umum 
yang menyebar tipis diseluruh hal yang dilakukan 
anak didik. Tetapi sikap juga merupakan salah satu 
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     Tabel 1 Ciri-ciri Sikap Ilmiah Siswa SD 
Sikap Ilmiah Ciri-ciri yang dapat diamati 
Sikap ingin tahu 
(curiosity) 
Menggunakan beberapa alat indera 
untuk menyelidiki materi dan 
organisme 
Mengajukan pertanyaan tentang 
obyek dan peristiwa 




Menggunakan alat tidak seperti 








Menggunakan fakta-fakta untuk 
dasar konklusi mereka 
Menunjukkan laporan yang berbeda 
dengan teman kelasnya 




Melanjutkan meneliti sesuatu 
sesudah “kebaruannya” hilang 
Mengulangi satu percobaan 
meskipun berakibat kegagalan 
Melengkapi satu kegiatan meskipun 
teman kelsanya selesai lebih awal. 
 
Salah satu tujuan pengembangan sikap 
ilmiah adalah untuk menghindari munculnya sikap 
negatif dari siswa. Harlen dalam Bundu (2006: 45) 
mengemukakan empat peranan utama pendidik 
dalam mengembangkan sikap ilmiah yaitu: (1) 
memberikan contoh sikap ilmiah seperti 
memperlihatkan minat yang tinggi pada sesuatu 
yang baru, membantu siswa untuk menemukan 
sesuatu yang baru, menerima semua temuan siswa, 
dan menanamkan pengertian bahwa apa yang 
ditemukan siswa dapat mengubah ide/pendapat 
sebelumnya; (2) memberi penguatan positif kepada 
siswa seperti memberi penguatan, penghargaan, dan 
pujian yang tulus; (3) menyediakan kesempatan 
mengembangkan sikap ilmiah; dan (4) memberi 
kesempatan kepada siswa untuk merefleksikan 




Terdapat tiga istilah yang berkaitan dengan 
keterampilan berpikir yaitu: berpikir tingkat tinggi 
(high level thinking), berpikir komplek (complex 
thinking), dan berpikir kritis (critical thinking) 
(Rosnawati, 2012). Berpikir tingkat tinggi adalah 
operasi kognitif yang banyak dibutuhkan pada 
proses-proses berpikir yang terjadi dalam short-
therm memory. Jika dikaitkan dengan taksonomi 
bloomberpikir tingkat tinggi meliputi evaluasi, 
sintesis, dan analisis. Berpikir kompleks adalah 
proses kognitif yang melibatkan banyak tahapan atau 
bagian-bagian. Berpikir kritis merupakan salah satu 
jenis berpikir yang konvergen, yaitu menuju ke satu 
titik.  
  Ada beberapa pendefinisian yang berkaitan 
dengan berpikir kritis. Pikket & Foster dalam 
Rosnawati (2012) mendefinisikan berpikir kritis 
sebagai jenis berpikir yang lebih tinggi yang bukan 
hanya menghafal materi tetapi penggunaan dan 
memanipulasi bahan-bahan yang dipelajari dalam 
situasi baru. Sedangkan Dewey dalam Rosnawati 
(2012) menyebut berpikir kritis sebagai “berpikir 
reflektif” dan mendefinisikannya secara tepat 
sebagai aktif, gigih, hati-hati dalan 
mempertimbangkan keyakinan atau pembentukan 
pengetahuan pendukungnya dan menyusun 
kesimpulan. Jadi bukannya tindakan sederhana 
menerima informasi kemudian menerimanya, 
berpikir kritis melibatkan proses berpikir aktif dan 
menganalisis apa yang diterima (Fisher, 2009).  
Ennis dalam Fisher (2009) mendefinisikan 
berpikir kritis yaitu: “Berpikir kritis adalah 
pemikiran yang masuk akal dan reflektif yang 
berfokus untuk memutuskan apa yang mesti 
dipercaya atau dilakukan”. Sedangkan menurut Paul 
dalam Fisher (2009) memberikan definisi berpikir 
kritis sebagai berikut: Berpikir kritis adalah mode 
berpikir mengenai hal, substansi atau masalah apa 
saja, di mana si pemikir meningkatkan kualitas 
pemikirannya dengan menangani secara terampil 
struktur-struktur yang melekat dalam pemikiran dan 
menerapkan standar-standar intelektual padanya.  
Definisi agak berbeda dikemukakan oleh 
Scriven dalam Fisher (2009) berargumentasi bahwa 
berpikir kritis merupakan ‘kompetensi akademis 
yang mirip dengan membaca dan menulis’ dan 
hampir sama pentingnya. Oleh karena itu, Dia 
mendefinisikan berpikir kritis sebagai: “Berpikir 
kritis adalah interpretasi dan evaluasi yang terampil 
dan aktif terhadap observasi dan komunikasi, 
informasi dan argumentasi”.  
  Dari berbagai definisi tentang berpikir kritis 
di atas, dapat disimpulkan bahwa berpikir kritis 
adalah sejenis berpikir evaluatif  yang mencakup 
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baik itu kritik maupun berpikir kreatif yang secara 
sistematis menghubungkan antara pemikiran atau 
argumen dengan permasalahan yang disajikan untuk 
mendukung suatu tindakan. Singkatnya, berpikir 
kritis adalah kemampuan menginterpretasi, 
menganalisis, dan mengevaluasi gagasan dan 
argumen. 
Berdasarkan pada definisi yang diungkapkan 
sebelumnya, terdapat beberapa perilaku yang 
mengindikasikan bahwa perilaku berpikir kritis 
menurut Garisson dalam Afrizon (2012) yaitu: (1) 
keterampilan identifikasi masalah (elementary 
clarification), didasarkan pada motivasi belajar, 
siswa mempelajari masalah kemudian mempelajari 
keterkaitan sebagai dasar untuk memahaminya; (2) 
keterampilan mendefinisikan masalah (in-depth 
clarification), siswa menganalisis masalah untuk 
mendapatkan pemahaman yang jelas tentang nilai, 
kekuatan dan asumsi yang mendasari perumusan 
masalah; (3) keterampilan mengeksplorasi masalah 
(inference) dimana diperlukan pemahaman yang 
luas terhadap masalah sehingga dapat mengusulkan 
sebuah ide sebagai hipotesis; (4) keterampilan 
mengevaluasi masalah (judgement), disini 
dibutuhkan keterampilan membuat keputusan, 
pernyataan, penghargaan, evaluasi, dan kritik dalam 
menghadapi masalah; (5) keterampilan 
mengintegerasikan masalah (strategy formation) 
disini dituntut keterampilan untuk bisa 
mengaplikasikan suatu solusi melalui kesepakatan 
kelompok. 
Menurut Ennis dalam Fisher (2009) indikator 
kemampuan berpikir kritis dapat diturunkan dari 
aktivitas kritis siswa meliputi: (1) mencari 
pernyataan yang jelas dari pertanyaan, (2) mencari 
alasan, (3) berusaha mengetahui informasi dengan 
baik, (4) memakai sumber yang memiliki kredibilitas 
dan menyebutkannya, (5) memerhatikan  situasi  dan  
kondisi  secara  keseluruhan,  (6)  berusaha  tetap 
relevan dengan ide utama, (7) mengingat 
kepentingan yang asli dan mendasar, (8) mencari 
alternatif, (9) bersikap dan berpikir terbuka, (10) 
mengambil posisi ketika ada bukti yang cukup untuk 
melakukan sesuatu, (11) mencari penjelasan 
sebanyak mungkin, (12) bersikap secara sistematis 
dan teratur dengan bagian dari keseluruhan masalah. 
Selanjutnya Ennis dalam Fisher (2009) 
mengidentifikasi 12 indikator berpikir kritis yang 
dikelompokan dalam lima besar aktivitas sebagai 
berikut: (1) memberikan penjelasn sederhana, yang 
berisi; memfokuskan pertanyaan, menganalisis   
pertanyaan   dan   bertanya,   serta   menjawab   
pertanyaan tentang suatu penjelasan atau pernyataan, 
(2) membangun keterampilan dasar, yang terdiri atas 
mempertimbangkan apakah sumber dapat dipercaya 
atau tidak dan mengenai serta mempertimbangkan 
suatu laporan hasil observasi, (3) menyimpulkan 
yang terdiri atas kegiatan mendeduksi atau 
mempertimbangkan hasil deduksi, menginduksi atau 
mempertimbangkan hasil induksi, dan membuat 
serta menentukan nilai pertimbangan ,(4) 
memberikan penjelasan lanjut, yang terdiri atas 
mengidentifikasi istilah-istilah dan definisi 
pertimbangan dan juga dimensi, serta 
mengidentifikasi asumsi, dan (5) mengatur strategi 
dan teknik, yang terdiri atas menentukan tindakan 
dan berinteraksi dengan orang lain. 
 
Pembelajaran Tematik dalam Menumbuhkan 
Sikap Ilmiah  
 
Pembelajaran tematik pada kurikulum 2013 
menggunakan model jaring laba-laba (webbed 
model). Model ini berawal dari pendekatan tematik 
sebagai dasar kegiatan pembelajaran. Tema-tema 
dibuat agar dapat mengikat kegiatan pembelajaran, 
baik dalam mata pelajaran tertentu maupun 
antarmata pelajaran. Sedangkan proses 
pembelajaran menggunaan pendekatan scientific, hal 
ini dimaksudkan untuk memberikan pemahaman 
kepada siswa dalam mengenal, memahami berbagai 
materi menggunakan pendekatan ilmiah, bahwa 
informasi bisa berasal dari mana saja, kapan saja, 
tidak bergantung pada informasi searah dari guru 
(Hendrayana, 2012). Oleh karena itu, kondisi 
pembelajaran yang diharapkan dapat mendorong 
siswa untuk mencari tahu dari berbagai sumber. 
Pembelajaran dengan menggunakan tematik 
bertujuan supaya siswa dapat merumuskan masalah 
(dengan banyak menanya), bukan hanya sekedar 
menyelesaikan masalah dengan menjawab persoalan 
saja. Kegiatan pembelajaran diarahkan untuk 
melatih keterampilan berpikir analitis (siswa 
diajarkan bagaimana mengambil keputusan) bukan 
berpikir mekanistis (rutin dengan hanya 
mendengarkan dan menghapal semata). Namun 
selain itu pembelajaran tematik didukung dengan 
penggunaan pendekatan scientific, di mana 
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pendekatan ini mempunyai ciri dimensi mengamati, 
menanya, menalar, mencoba, mengolah, menyajikan, 
menyimpulkan, dan mengkomunikasikan. Dengan 
demikian, proses pembelajaran harus dilaksanakan 
dengan dipandu nilai-nilai, prinsip-prinsip, atau 
kriteria ilmiah.  
Menurut Hendrayana (2012) proses 
pembelajaran disebut ilmiah jika memenuhi kriteria 
berikut ini: (1) substansi atau materi pembelajaran 
berbasis pada fakta atau fenomena yang dapat 
dijelaskan dengan logika atau penalaran tertentu; 
bukan sebatas kira-kira, khayalan, legenda, atau 
dongeng semata, (2) penjelasan guru, respon siswa, 
dan interaksi edukatif guru-siswa terbebas dari 
prasangka yang serta-merta, pemikiran subjektif, 
atau penalaran yang menyimpang dari alur berpikir 
logis, (3) mendorong dan menginspirasi siswa 
berpikir secara kritis, analistis, dan tepat dalam 
mengidentifikasi, memahami, memecahkan masalah, 
dan mengaplikasikan substansi atau materi 
pembelajaran, (4) mendorong dan menginspirasi 
siswa mampu berpikir hipotetik dalam melihat 
perbedaan, kesamaan, dan tautan satu sama lain, (5) 
mendorong dan menginspirasi siswa mampu 
memahami, menerapkan, dan mengembangkan pola 
berpikir yang rasional dan objektif dalam merespon 
substansi atau materi pembelajaran, (6) berbasis 
pada konsep, teori, dan fakta empiris. 
 
Pembelajaran Tematik dalam Menumbuhkan 
Berpikir Kritis 
 
Proses pembelajaran di SD harus diarahkan 
pada pengembangan kemampuan dasar (membaca, 
menulis, berhitung), pemahaman konsep, dan 
keterampilan berpikir sebagai landasan untuk 
jenjang pendidikan selanjtnya. Pada dasarnya sejak 
anak-anak manusia sudah memiliki kemampaun 
berpikir kritis. Sebagai makhluk rasional dan 
pemberi makna, manusia selalu terdorong untuk 
memikirkan hal-hal yang ada di sekelilingnya 
(Munawaroh, 2010). Hal ini terlihat saat anak kecil 
yang memandang berbagai benda di sekelilingnya 
dengan penuh rasa ingin tahu dan menguji coba 
segala sesuatu yang memancing rasa ingin tahu, lalu 
menarik kesimpulan dari hal-hal yang ditemuinya. 
Keterampilan berpikir kritis yang tidak 
diberikan selama proses pembelajaran dapat 
mengarahkan siswa pada kebiasaan melakukan 
berbagai kegiatan tanpa mengetahui tujuan dan 
mengapa mereka melakukannya. Hal ini sangat 
terasa ketika mereka menghadapi permasalahan di 
masyarakat bingung bagaimana cara 
menyelesaikannya dengan berbagai alternatif cara. 
Pada kenyataannya, pembelajaran di sekolah selama 
ini hanya menekankan pada belajar mengetahui 
informasi dan isi/materi daripada kemampuan 
berpikir dan pengembangan konsep. Padahal dalam 
era global diperlukan kemampuan berpikir kritis. 
Kemampuan berpikir kritis juga diperlukan dalam 
mengerjakan soal-soal tingkat internasional seperti 
TIMMS dan PIRLS. Alasan inilah yang mendorong 
pentingnya keterampilan berpikir kritis dimasukkan 
dalam pembelajaran di SD. 
Menumbuhkan kemampuan berpikir kritis 
mulai jenjang SD sangat memungkinkan tetapi harus 
mempertimbangkan karakteristik tahap 
perkembangannya. Sesuai dengan teori Piaget 
bahwasanya anak SD masuk ke dalam tahap 
operasional konkret dan memandang segala sesuatu 
sebagai keseluruhan (holistik) maka perlu 
penanaman keterampilan berpikir kritis melalui 
model pembelajaran tematik. Aspek pembelajaran 
tematik memfasilitasi terciptanya kesempatan bagi 
siswa untuk melihat dan membangun kaitan 
konseptual informasi antar bidang studi yang sangat 
membantu peningkatan keterampilan berpikir kritis 
dan kebermaknaan belajar (Munawaroh, 2010). 
Pembelajaran tematik memungkinkan siswa 
menyimpan informasi yang diperolehnya lebih lama 
karena mereka belajar melalui tema-tema yang dekat 
dengan kehidupan mereka. Aspek keterampilan 
berpikir kritis dapat mereka pelajari dengan 
memunculkan permasalahan pada setiap 
pembelajaran. Permasalahan-permasalahan tersebut 
mereka pecahkan melalui berbagai alternatif 
penyelesaian. Dengan demikian aspek keterampilan 
berpikir kritis mereka akan terbentuk sejak dini.  
Keterampilan berpikir kritis dapat 
menggunakan taksonomi bloom level analisis, 
sintesis, dan evaluasi. Pengembangan asesmen untuk 
mengukur kemampuan berpikir kritis memerlukan 
kriteria baik dari segi bentuk soalnya maupun konten 
materinya. Agar butir soal yang ditulis dapat 
menuntut berpikir kritis, maka setiap butir soal 
diberikan stimulus yang berbentuk sumber/bahan 
bacaan seperti: teks bacaan, paragrap, teks drama, 
penggalan novel/cerita/dongeng, puisi, kasus, 
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gambar, grafik, foto, rumus, tabel, daftar kata/simbol, 





Melalui pembelajaran tematik yang 
diterapkan pada kurikulum 2013 dapat 
mengembangkan kemampuan sikap ilmiah siswa. 
Hal tersebut dapat dilihat pada proses pembelajaran 
yang menggunakan kemampuan mengamati, 
menanya, menalar, mencoba, mengolah, menyajikan, 
menyimpulkan, dan mengkomunikasikan. 
Diharapkan sikap ilmiah siswa terbentuk setelah 
mereka belajar menggunakan pendekatan saintifik. 
Hasilnya siswa tidak hanya mengetahui jawaban dari 
suatu masalah tetapi juga mengetahui bagaimana 
cara mengatasi masalah dengan berbagai macam 
alternatif pemecahan. 
Amanat Kurikulum 2013 mensyaratkan 
siswa harus dapat mengembangkan keterampilan 
berpikir kritis. Keterampilan berpikir kritis dapat 
diajarkan sejak mereka SD tetapi harus 
mempertimbangkan tahap perkembangannya. Salah 
satu caranya dengan menggunakan pembelajaran 
tematik yang diintegrasikan dengan keterampilan 
berpikir kritis. Keterampilan berpikir kritis tidak 
muncul dengan sendirinya tetapi harus dilatih secara 
terus-menerus. Latihan rutin yang dilakukan siswa 
berdampak pada efisiensi dan otomatisasi 
keterampilan berpikir yang dimiliki siswa. Jika siswa 
mempelajari keterampilan berpikir kritis, diharapkan 
mereka dapat menyaring informasi dan 
meningkatkan pembentukan karakter dalam 
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